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MOTTO 

 

 

وْا  حنّ  بقوم ما  يغنّ  لا الله  إنّ ...  (اا : الرعد....) بأنفسهم ما  يغنّ

 

Artinya : Sesungguhnya Allah tidak merubah suatu kaum sehingga mereka tidak 

merubah keadaan diri mereka sendiri… ( QS: Ar Ra‟d 11)
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjamahnya, ( Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro, 2000), hal. 199 
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ABSTRAK 

 

 

HERIZON, “Penanaman Karakter Kedisiplinan dan Tanggung Jawab 

Terhadap Peserta Didik Dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka di MAN 

Tempel Sleman Tahun Ajaran 2011/2012”. Skripsi, Yogyakarta : Jurusan 

Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga 2012. 

 

Latar belakang penelitian ini adalah bahwa kegiatan ekstrakurikuler 

Pramuka yang diantara tujuannya adalah menanamkan karakter disiplin dan 

tanggung jawab bukan kegiatan  baru dalam dunia pendidikan. Dalam 

kenyataannya masih banyak peserta didik yang melanggar tata tertib sekolah. 

MAN Tempel berusaha membentuk kepribadian peserta didik salah satunya 

melalui kegiatan ekstrakurikuler Pramuka. Bagaimana penanaman karakter 

kedisiplinan dan tanggung jawab dalam kegiatan ekstrakurikuler Pramuka di 

MAN Tempel. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang proses 

penanaman karakter kedisiplinan dan tanggung jawab dalam kegiatan 

ekstrakurikuler Pramuka di MAN Tempel serta hubungan antara karakter 

kedisiplinan dan tanggung jawab dalam ekstrakurikuler Pramuka dengan 

Pendidikan Agama Islam. 

 

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MAN Tempel Sleman 

Yogyakarta tahun ajaran 2011/2012 sebanyak 5 siswa. Penentuan subyek dengan 

pengambilan sampel nonprobability sampling berupa purposive sampling yaitu 

pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara, observasi dan 

dokumentasi.  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses penanaman karakter 

kedisiplinan dan tanggung jawab melalui ekstrakurikuler pramuka dapat dikatakan 

cukup efektif meskipun dari segi kedisiplinan belum berhasil sepenuhnya. Hal 

tersebut dapat dilihat dari banyaknya siswa yang telah berhasil menyelesaikan 

tugas dengan baik. Akan tetapi masih ada beberapa siswa yang masih terlambat 

datang ke sekolah.  Dengan demikian penanaman karakter kedisiplinan dan 

tanggung jawab melalui ekstrakurikuler pramuka dapat dijadikan sebagai salah 

satu alternatif dalam membantu siswa untuk meningkatkan karakter disiplin dan 

tanggung jawab. Kedua karakter tersebut erat kaitannya dengan Pendidikan 

Agama Islam yang mengajarkan diantaranya disiplin dalam menggunakan waktu 

dan bertanggung jawab atas apa yang diamanahkan. 
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KATA PENGANTAR 

 

ا عاَْ ددُ دُ واَ اَ دُوْلدُ دُ . ااَ اَْ ددُ للهللهِ  اَ بِّ الْ اَالاَ للهِْ اَ  ااَلللاَّهدُملاَّ صاَلبِّ واَ اَلبِّمْ .  اَْ هاَددُ  اَإْ لااَ  للهِلاَ اَ  للهِلالاَّ الله واَ اَْ هاَددُ  اَإلاَّ  دُاَ لاَّددً
ا دُ  للهِ اَ  يَاَوْمللهِ الْقللهِ اَاماَ للهِ  . منّاب د. واَباَا للهِْ  عاَلاَ   دُاَ لاَّددٍ واَعاَلاَ   لللهِ للهِ واَصاَْ  للهِ للهِ واَماَ للهِ ااْ اَداَ   للهِدُداَ   

Segala puji penulis ucapkan kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat, karunia, dan hidahNya, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan tugas penulisan skripsi ini. Sholawat serta salam tetap 

tercurahkan kepada junjungan kita Nabi besar Muhammad SAW, teladan 

seluruh umat yang telah membawa agama kebenaran yaitu agama Islam, 

agama yang bisa menuntun kita untuk menuju jalan yag benar yaitu jalan 

Allah. 

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk memenuhi sebagian 

persyaratan guna memperoleh gelar sarjana Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kaijaga Yogyakarta, dengan 

judul : “Penanaman Karakter Kedisiplinan dan Tanggung Jawab 

Terhadap Peserta Didik Dalam Kegiatan Ekstrakurikuler 

Pramuka Di MAN Tempel Sleman Tahun Ajaran 2011/2012.” 

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak akan dapat 

terselesaikan secara baik tanpa adanya bantuan dari semua pihak, baik 

secara moral maupun secara material. Oleh karena itu penulis sampaikan 

banyak terima kasih kepada : 

1. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga. 
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2. Ketua dan Sekretaris Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

3. Bapak Drs. Mujahid, M. Ag selaku pembimbing yang telah 

mengarahkan dan memberi petunjuk dalam penulisan skripsi ini 

dengan penuh keterbukaan dan keikhlasan, sehingga dalam penulisan 

skripsi ini dapat berjalan dengan sebaik- baiknya. 

4. Ibu Dr. Hj. Marhumah M. Pd selaku penasehat akademik yang selalu 

memberikan motivasi dan arahan, sehingga kendala demi kendala 

dapat teratasi. 

5. Segenap dosen dan karyawan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga yang secara langsung dan tidak langsung membantu 

dalam penyelesaian skripsi ini. 

6. Bapak H. Moh Arifin, M. A. selaku Kepala MAN Tempel. 

7. Bapak Sumarlan, Bibit Nugroho selaku Pembina Pramuka dan 

Keluarga besar MAN Tempel. 

8. Kedua Orang Tua dan keluarga tercinta, yang dengan ikhlas senantiasa 

berdo‟a, mencurahkan penuh kasih saying, ridho, dan motivasi  

9. Sahabat-sahabat yang selalu memberikan semangat dalam menyusun 

skripsi ini ( Any, Dwi, M. Fahd, Isna, Dika, Titik, Imam dan Rona ).  

10. Teman- teman kost Matoa dan Asrama Lampung yang tidak bisa 

disebutkan satu- persatu yang selalu bisa memberikan tawa dan canda 

bagi penulis. 
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11. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah 

memberikan bantuan dalam proses penulisan ini. 

Penulis berharap, semoga skripsi ini dapat berguna dan bermanfaat 

bagi kita semua khususnya bagi perkembangan Pendidikan Agama Islam. 

Amin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Karakter merupakan sifat kejiwaan atau tabiat seseorang yang 

membedakannya dengan orang lain. Negara Kesatuan Republik Indonesia 

memiliki Undang-Undang yang mengatur segala yang berkaitan dengan 

dunia pendidikan. Salah satunya adalah UU. Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional; Pasal (3) Undang-Undang tersebut 

menyebutkan bahwa; 

 “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.
 2

  

   

Banyaknya perilaku anarkis, korupsi, tawuran antar warga, 

kerusakan lingkungan dan lain sebagainya merupakan contoh karakter 

bangsa yang masih bertentangan dengan visi dan misi pendidikan dalam 

membentuk manusia Indonesia yang berkepribadian dan berakhlak  mulia 

sebagaimana dicita-citakan dalam tujuan pendidikan nasional.
3
 Dalam hal 

ini peneliti mengamati perilaku siswa ketika kegiatan pembelajaran 

berlangsung terdapat beberapa siswa yang terlambat datang, selain itu 

masih ada pelanggaran lainnya yang dilakukan siswa seperti memakai 

                                                           
2
 Undang-undang sistem pendidikan nasional, nomor 20 tahun 2003 pasal 3 

3
 Bagus Mustakim, Pendidikan Karakter Membangun Delapan Karakter Emas Menuju 

Indonesia Bermartabat, (Yogyakarta: Samudra Biru, 2011), hal. 2 
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sepatu yang tidak sesuai dengan peraturan sekolah dan tidak mengerjakan 

tugas yang diberikan guru. Perilaku tersebut tentu kontras dengan nilai 

kedisiplinan dan tanggung jawab dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka 

di MAN Tempel.  

Pendidikan karakter merupakan gambaran tentang kualitas manusia 

Indonesia yang harus dikembangkan oleh satuan pendidikan, serta menjadi 

dasar dalam mengembangkan pendidikan karakter bangsa. Pendidikan 

karakter lebih mudah  diberikan pada usia dini, hal ini akan mudah 

diterima dan tersimpan dalam memori anak,  akan membawa pengaruh 

pada perkembangan watak dan pribadi anak hingga dewasa. Menurut 

Daniel Golemen dalam bukunya Kecerdasan Ganda menyebutkan bahwa 

kecerdasan emosional dan sosial dalam kehidupan dibutuhkan 80%, 

sedangkan kecerdasan intelektual hanya sebesar 20%. Untuk itu 

pendidikan karakter akan mudah diberikan  melalui jalur pendidikan, salah 

satunya adalah pendidikan nonformal. Jadi kecerdasan emosional dan 

sosial lebih membawa dampak pada  perjalanan hidup bahkan karier anak 

dikemudian hari. Berbagai media bisa digunakan untuk pendidikan 

karakter, salah satunya melalui kepramukaan.
4
 

Gerakan pramuka sebagai salah satu kegiatan pendidikan non formal 

yang memiliki tujuan untuk menanamkan karakter dan pengembangan 

dalam diri anak. Dalam proses penanaman karakter melalui pendidikan 

pramuka, para siswa diajarkan tentang isi dari Dasa Dharma dan Tri Satya. 
                                                           

4
 http://www.bppnfi-reg4.net/index.php/pendidikan-karakter-melalui-kepramukaan.html 

(30/01/12) jam 9.59 

http://www.bppnfi-reg4.net/index.php/pendidikan-karakter-melalui-kepramukaan.html
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Namun meskipun demikian, masih banyak dari mereka yang belum 

merealisasikan dalam kehidupan sehari- hari sehingga nilai yang 

terkandung dalam Dasa Dharma dan Tri Satya hanya sebagai materi yang 

mereka dapatkan.  

Gerakan pramuka itu sendiri memiliki kode kehormatan yakni 

suatu norma atau nilai-nilai luhur dalam kehidupan para anggota gerakan 

pramuka yang merupakan ukuran tingkah laku anggota gerakan pramuka.
5
 

Jika para peserta didik yang telah mengikuti pendidikan kepramukaan dan 

mereka merealisasikan di dalam kehidupan sehari-hari mereka sesuai kode 

kehormatan pramuka maka peserta didik akan memiliki karakter yang baik 

dalam diri mereka masing-masing. Misalnya, mereka menjadi disiplin dan 

bertanggung jawab terhadap apa yang mereka kerjakan, cinta alam dan 

kasih sayang sesama manusia yang jika kita lihat di era sekarang sudah 

semakin memprihatinkan, memilki kesadaran tentang kejujuran di setiap 

keadaan, dan masih banyak lagi pendidikan karakter yang bisa didapatkan 

dari gerakan pramuka jika para pemudanya bersedia untuk menerapkan 

yang telah mereka dapatkan dari pramuka ke dalam kehidupan mereka 

sehari-hari. 

Pramuka sebagai salah satu kegiatan ekstrakurikuler di sekolah 

sangat relevan dengan pendidikan karakter terbukti dengan kesamaan 

nilai-nilai pendidikan karakter dengan nilai-nilai Dasa Dharma. Dalam 

upaya menanamkan dan membentuk karakter, pramuka menggunakan 

                                                           
5
 Andri Bob Sunardi, Boyman Ragam Latih Pramuka, (Bandung: Nuansa Muda, 2010), 

hal. 8 
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kode kehormatan. Kode kehormatan mempunyai makna suatu norma 

(aturan) yang menjadi ukuran kesadaran mengenai akhlak yang tersimpan 

dalam hati yang menyadari harga dirinya, serta menjadi standar tingkah 

laku pramuka di masyarakat. Sepuluh pilar tersebut bernama Dasa 

Dharma, yaitu : 

1. Takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

2. Cinta alam dan kasih sayang sesama manusia. 

3. Patriot yang sopan dan kesatria. 

4. Patuh dan suka bermusyawarah. 

5. Rela menolong dan tabah. 

6. Rajin,terampil dan gembira. 

7. Hemat,cermat dan bersahaja. 

8. Disiplin, berani dan setia. 

9. Bertanggung jawab dan dapat dipercaya dan 

10. Suci dalam pikiran, perkataan dan perbuatan
6
 

 Sedangkan Indonesia Heritage Foundation merumuskan Sembilan 

karakter dasar yang menjadi tujuan pendidikan karakter. Kesembilan 

karakter tersebut yaitu: 

1. Cinta kepada Allah dan semesta beserta isinya 

2. Tanggung jawab, disiplin dan mandiri 

3. Jujur 

                                                           
6
 Andri Bob Sunardi, “Boyman Ragam Latih Pramuka”…,  hal. 9 
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4. Hormat dan santun 

5. Kasih sayang, peduli, dan kerja sama 

6. Percaya diri, kreatif, kerja keras dan pantang menyerah 

7. Keadilan dan kepemimpinan 

8. Baik dan rendah hati 

9. Toleransi, cinta damai dan persatuan.
7
 

Dari Sembilan karakter yang telah disebutkan di atas peneliti 

mengambil dua karakter pendidikan yang akan dibahas lebih lanjut dalam 

skripsi ini yaitu karakter kedisiplinan dan tanggung jawab. Sebelum 

melakukan melakukan penelitian lebih lanjut, peneliti melakukan pra-riset 

atau penelitian secara sederhana mengenai keadaan siswa yang ada di 

MAN Tempel khusunya untuk kelas kelas X yang akan digunakan oleh 

peneliti sebagai sampel dalam penelitian ini. 

Pengamatan awal yang dilakukan oleh peneliti di MAN Tempel 

yaitu masih ada beberapa siswa yang datang terlambat ke sekolah, tidak 

masuk sekolah tanpa izin dan tidak masuk kelas ketika jam pelajaran 

sedang berlangsung.  

Berdasarkan keadaan yang demikian mendorong peneliti untuk 

mengadakan penelitian tentang bagaimana proses penanaman nilai-nilai 

karakter kedisiplinan dan tanggung jawab terhadap peserta didik dalam 

kegiatan ekstrakurikuler pramuka di MAN Tempel Sleman dan hasil nya.    

  

                                                           
7
 Abdul Majid, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: Rosda, 2011),  hal. 42 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka fokus 

masalah yang hendak dijawab melalui penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka yang 

dilaksanakan di MAN Tempel? 

2. Bagaimana penanaman karakter kedisiplinan dalam kegiatan 

ekstrakurikuler pramuka terhadap peserta didik di MAN Tempel? 

3. Bagaimana penanaman karakter tanggung jawab dalam kegiatan 

ekstrakurikuler pramuka terhadap peserta didik di MAN Tempel? 

4. Bagaimana hubungan nilai karakter kedisiplinan dan tanggung jawab 

dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka dengan pendidikan agama 

Islam? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah: 

a.   Mengetahui pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka yang 

dilaksanakan di MAN Tempel. 

b.  Mengetahui penanaman karakter kedisiplinan dan tanggung jawab 

dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka terhadap peserta didik di 

MAN Tempel. 

2. Kegunaan dilaksanakan penelitian ini adalah: 

a. Secara teoritis diharapkan menambah khazanah bagi pelaksanaan 

dan pengembangan pendidikan kepramukaan. 
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b. Secara praktis diharapkan memberikan kontribusi positif dalam 

rangka meningkatkan kualitas pendidikan dan tenaga 

kependidikan. 

D. Kajian Pustaka 

Berdasarkan penelusuran yang penulis lakukan terhadap beberapa 

karya ilmiah yang terkait dengan penelitian tentang kedisiplinan dan 

tanggung jawab dalam kegiatan ekstrakuikuler pramuka, ada beberapa 

karya ilmiah yang tertuang dalam bentuk skripsi yang mengangkat tema 

yang sama, namun bertitik fokus yang berbeda, di antaranya : 

1. Skripsi yang ditulis oleh Nurul Hidayah, jurusan Pendidikan Agama 

Islam, fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dengan 

judul “Efektivitas Kegiatan Ekstrakurikuler dalam Menanamkan Nilai-

Nilai Agama Islam di Madrasah Aliyah Negeri Wates 1 Kulon Progo”. 

Skripsi tersebut membahas tentang seberapa besar efektifnya kegiatan 

ekstrakurikuler pramuka di MAN Wates 1 dalam menanamkan nilai-

nilai agama Islam, Skripsi ini berbeda dengan apa yang akan peneliti 

teliti yaitu penilitian dilakukan di MAN Tempel dengan penelitian 

kualitatif dan penelitian ini lebih fokus membahas nilai-nilai karakter 

dalam pramuka khususnya kedisiplinan dan tanggung jawab.
8
 

2. Skripsi yang ditulis oleh Samingan, jurusan Pendidikan Agama Islam. 

fakultas  Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul “ 

Kegiatan Ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam sebagai Cara 

                                                           
8
 Nurul Hidayah, “Efektivitas Kegiatan Ekstrakurikuler dalam Menanamkan Nilai-Nilai 

Agama Islam di Madrasah Aliyah Negeri Wates 1 Kulon Progo”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah, UIN 

Sunan Kalijaga, 2010 
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Pembentukan Karakter Bangsa di MTs Negeri Galur Kulon Progo”. 

Skripsi tersebut walaupun memiliki kesamaan membahas tentang 

ekstrakurikuler namun yang diteliti adalah ekstarkurikuler Pendidikan 

Agama Islam sedangkan yang akan diteliti peneliti ekstrakurikuler 

pramuka dan lebih difokuskan pada penanaman karakter kedisiplinan 

dan tanggung jawab.
9
 

Jadi perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian 

sebelumnya oleh Nurul Hidayah yaitu perbedaan pada obyek 

penelitian, Nurul Hidayah lebih memfokuskan pada penanaman nilai- 

nilai agama Islam dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka di MAN 

Wates I  Kulon Progo, sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti yaitu lebih memfokuskan pada penanaman nilai- nilai   

karakter kedisiplinan dan tanggung jawab dalam kegiatan 

ekstrakurikuler pramuka. 

Perbedaan peneliti dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Samingan yaitu, perbedaan obyek  yang berbeda. Samingin lebih 

memfokuskan penelitiannya pada pendiskripsian tentang proses  

pembelajaran  kegiatan ekstrakurikuler PAI sebagai pembentukan 

karakter bangsa, sedangkan pada penelitian ini peneliti lebih 

memfokuskan pada penanaman nilai- nilai karakter kedisiplinan dan 

tanggung jawab dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka di MAN 

Tempel. 

                                                           
9
 Samingan, “Kegiatan Ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam sebagai Cara 

Pembentukan Karakter Bangsa di MTs Negeri Galur Kulon Progo”,Skripsi, Fakultas Tarbiyah, 

UIN Sunan Kalijaga, 2011 
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E. Landasan Teori 

1. Tinjauan tentang penanaman karakter kedisiplinan dan tanggung 

jawab 

Menurut Kamus Bahasa Indonesia penanaman adalah proses, 

cara, atau perbuatan menanamkan.
10

 Penanaman yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah cara menanamkan karakter kepada siswa 

melalui kegiatan ekstrakurikuler di sekolah.   

Bila ditelusuri asal karakter berasal dari bahasa Latin 

“kharakter”, “kharassein”, “kharax”, Yunani character, dari 

charassein yang berarti membuat tajam, membuat dalam. Dalam 

Kamus Poerwadarminta, karakter diartikan sebagai tabiat, watak, 

sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan 

seseorang dengan yang lain. Ciri pribadi yang meliputi hal-hal seperti 

perilaku, kebiasaan, kemampuan, kecendrungan, potensi, nilai-nilai 

dan pola-pola pemikiran.
11

 Karakter lebih bersifat subjektif, sebab 

berkaitan dengan antropologis manusia dan tindakannya dalam 

memaknai kebebasannya, sehingga ia mengukuhkan keunikannya 

berhadapan dengan orang lain.
12

 

Pikiran merupakan unsur terpenting dalam pembentukan 

karakter karena pikiran di dalamnya terdapat seluruh program yang 

                                                           
10

 Peter Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, ( Jakarta: Modern English Press, 

1991), hal. 1529 
11

 Abdul Majid,  “Pendidikan Karakter”…, hal. 11 
12

 Doni Koesoema A., Pendidikan Karakter ( Strategi Mendidik Anak di Zaman Global), 

(Jakata: Grasindo, 2010), hal. 3 



10 
 

terbentuk dari pengalaman hidupnya merupakan pelopor segalanya. 

Program tersebut membentuk sistem kepercayaan yang akan 

membentuk pola pikir yang dapat mempengaruhi perilakunya.
13

  

Usaha pembentukan karakter melalui sekolah menurut Azyumardi 

Azra ada tiga pendekatan, pendekata tersebut yaitu: pertama, 

menerapkan pendekatan modeling atau uswah hasanah yakni 

mensosialisasikan dan membiasakan lingkungan sekolah untuk 

menghidupkan dan menegakkan nilai-nilai akhlak dan moral 

melalui model teladan. Kedua, menjelaskan atau mengklarifikasi 

kepada peserta didik secara terus menerus tentang berbagai nilai 

yang baik dan buruk. Usaha ini bisa dibarengi dengan memberi 

penghargaan dan menumbuh suburkan nilai-nilai yang baik dan 

mencegah berlakunya nilai-nilai yang buruk. Ketiga, menerapkan 

pendidikan berdasarkan karakter (character based education). Hal 

ini bisa dilakukan dengan menerapkan character based approach 

ke dalam setiap mata pelajaran di samping mata pelajaran khusus 

untuk pendidikan karakter seperti, mata pelajaan agama, sejarah, 

pancasila.
14

 

Terdapat berbagai macam karakter yang menjadi tujuan 

pendidikan karakter, masalah karakter yang akan dibahas dalam 

penelitian ini adalah karakter kedisiplinan dan tanggung jawab. Dan 

                                                           
13

 Abdul Majid,  “Pendidikan Karakter”…, hal. 17 
14

 Azyumardi Azra, Paradigma Baru Pendidikan Nasional : Rekontruksi dan 

Demokratisasi, ( Jakarta: Penerbit Buku Kompas 2002), hal. 176 
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untuk mengukur tingkat keberhasilan pelaksanaan pendidikan karakter 

di satuan pendidikan, menurut Kemendiknas dilakukan melalui 

berbagai program penilaian dengan membandingkan kondisi awal 

dengan pencapaian dalam waktu tertentu. Penilaian keberhasilan 

tersebut dilakukan  melalui langkah- langkah berikut:  

a. Menetapkan indikator dari nilai- nilai yang ditetapkan atau 

disepakati 

b. Menyusun berbagai instrument penilaian 

c. Melakukan pencatatan terhadap pencapaian indikator 

d. Melakukan analisis dan evaluasi 

e. Melakukan tindak lanjut
15

 

Menipisnya atau bahkan hilangnya sikap disiplin pada peserta 

didik memang merupakan masalah serius yang dihadapi oleh dunia 

pendidikan. Dengan tiadanya sikap disiplin, tentu saja proses 

pendidikan tidak akan berjalan secara maksimal, sehingga keadaan itu 

akan menghambat tercapainya cita- cita pendidikan. 

 Akibat lain yang bakal ditimbulkan oleh peserta didik yang 

karakter kedisiplinnya kurang terbangun dengan baik adalah 

terpuruknya kebiasaan dan kecendurungan untuk berani melakukan 

berbagai pelanggaran, baik di sekolah maupun luar sekolah. 

Indikator itu sendiri adalah penanda yang digunakan oleh pihak 

sekolah, guru maupun pembimbing dalam merencanakan, 

                                                           
15

 Pendidikan Karakter, Agus Wibowo, Yogyakarta: Pustaka Pelajar,hal.98 
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melaksanakan dan mengevaluasi kegiatan yang telah ditentukan 

dengan batas waktu yang telah direncanakan. Berikut ini merupakan 

indikator kedisiplinan di sekolah dan kelas yang akan digunakan oleh 

peneliti sebagai pedoman untuk melakukan evaluasi kegiatan siswa 

sesuai dengan kegiatan ektrakulikuler pramuka yang ada di MAN 

Tempel: 

1. Deskripsi Disiplin: Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib 

dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan 

2. Indikator Kelas: 

a. Membiasakan hadir tepat waktu 

b. Membiasakan mematuhi aturan  

c. Menggunakan pakaian praktik sesuai dengan program studi 

keahliannya (SMK) 

d. Penyimpanan dan pengeluaran alat dan bahan (sesuai 

program studi keahlian) (SMK) 

Indikator itu sendiri berfungsi sebagai kriteria untuk 

memberikan pertimbangan tentang perilaku tertentu pada diri siswa. 

Berikut ini merupakan indikator tanggung jawab yang akan digunakan 

oleh peneliti dalam melakukan evaluasi dalam penelitian di lapangan 

nanti: 

a. Deskripsi Tanggung Jawab: Sikap dan perilaku seseorang untuk 

melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia 
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lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, 

sosial, dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa 

b. Indikator Kelas: 

1. Melaksanakan tugas piket secara teratur  

2. Peran serta aktif dalam kegiatan sekolah, misalnya ketika 

siswa mendapat tugas dan dipercaya untuk menjadi pengurus  

organisasi baik itu OSIS, Pramuka maupun menjadi pengurus 

kelas.   

3. Mengajukan usul pemecahan masalah.
16

 

2. Tinjauan tentang Ekstrakurikuler Pramuka 

Piet A. Sahertian menyebutkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler 

adalah kegiatan di luar jam pelajaran biasa yang bertujuan agar siswa 

lebih mendalami materi yang dipelajari dalam kegiatan intrakurikuler 

dan dilaksanakan dalam berbagai bentuk seperti mempelajari buku-

buku tertentu, melakukan penelitian, membuat ringkasan dan 

kegiatan-kegiatan sejenis yang mempunyai tujuan sama
17

  

Selanjutnya menurut Moh. Uzer Usman dan Lilis Setiawati 

kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan di luar jam pelajaran biasa ( 

termasuk waktu libur ) yang dilakukan di sekolah maupun di luar 

sekolah dengan tujuan untuk memperluas pengetahuan siswa 

mengenai hubungan antara berbagai jenis pengetahuan, menyalurkan 

                                                           
16

Agus Wibowo, Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Pustaka pelajar 2007), hal.104 
17

 Piet A. Sahertian, Dimensi Administrasi Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional,1994), 

hal. 131 
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bakat dan minat, serta melengkapi upaya pembinaan menusisa 

seutuhnya.
18

 

Dari beberapa pengertian di atas disimpulkan bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler adalah kegiatan yang langsung menunjang realisasi 

kurikulum, dilaksanakan di luar jam  pelajaran biasa yang bertujuan 

agar siswa lebih mendalami dan menghayati apa yang dipelajari di 

bawah pengawasan sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler dapat 

dilaksanakan dalam berbagai bentuk seperti, mengadakan percobaan-

percobaan, membuat iktisar dari buku-buku tertentu, mengerjakan 

soal-soal dan kegiatan-kegiatan lain yang sejenis dengan tujuan agar 

siswa lebih mendalami berbagai mata pelajaran yang telah diperoleh 

di dalam kelas. 

Kegiatan ekstrakurikuler memiliki nilai dan kegunaan sebagai 

berikut: 

1. Memenuhi kebutuhan kelompok. 

2. Menyalurkan bakat dan minat. 

3. Mengembangkan dan mendorong motivasi terhadap mata 

pelajaran. 

4. Mengikat para siswa di sekolah. 

5. Mengembangkan loyalitas terhadap sekolah. 

6. Mengintegrasikan kelompok-kelompok sosial 

7. Mengembangkan sifat-sifat tertentu. 

                                                           
18

 Men Uzer Usman. Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar 

Mengajar,(Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 1993), hal. 17 
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8. Memberikan kesempatan pemberian bimbingan dan layanan 

secara format.
19

 

Asas pelaksanaan ekstrakurikuler : 

1. Harus dapat meningkatkan pengayaan siswa, baik ranah kognitif, 

afektif, maupun psikomotorik 

2. Memberi tempat serta mendorong penyaluran bakat dan minat 

siswa sehingga siswa akan terbiasa melakukan kesibukan yang 

positif. 

3. Adanya perencanaan yang telah diperhitungkan secara matang-

matang sehingga tujuan dari ekstrakurikuler dapat dicapai. 

4. Adanya monitoring pelakasanaan kegiatan serta evaluasi 

program.
20

 

3. Tinjauan tentang Gerakan Pramuka 

Kata Pramuka adalah singkatan dari PRA PRA : Praja (masyarakat), 

MU : Muda, KA : Karana (kata asli dalam bahasa Sanskrit “KRNA” 

yang berarti kreatif dan berkarya). Dengan demikian Pramuka 

bermakna anak muda yang kreatif.
21

 

                                                           
19

 Oemar Hamalik, Administrasi dan Supervisi Pengembangan Kurikulum, (Bandung: 

Mandar Maji,1992), hal. 129 
20

 Departemen Agama Republik Indonesia, Kurikulum Madrasah Aliyah, Petunjuk 

Pelaksanaan proses Belajar Mengajar, (Jakarta : Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 

1994), hal. 6 
21

 Kwartir Daerah Gerakan Pramuka Jawa Barat, Pramuka Kader Pembangunan Bangsa, 

(Bandung: CV. Ganjar Negara, 1998), hal. 134 
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Pramuka adalah anggota Gerakan Pramuka yang terdiri dari 

anggota muda yaitu peserta didik S,G,T,D dan anggota dewasa yaitu 

Pembina Pramuka, pembantu Pembina Pramuka, Pelatih Pembina 

Pramuka, Pembina Profesional, Pamong SAKA dan instruktur SAKA, 

Pimpinan SAKA, Andalan, Pembantu Andalan, Anggota MABI, Staf 

Karyawan Kwartir dan Mitra, sedangkan yang dimaksud dengan 

Gerakan Pramuka itu sendiri adalah nama organisasi pendidikan diluar 

sekolah dan di luar keluarga yang menggunakan Prinsip Dasar 

Pendidikan Kepramukaan dan Metode Pendidikan kepramukaan.
22

 

Kepanduan masuk ke Indonesia pertama kali dibawa oleh 

orang Belanda. Organisasinya bernama Nederland Indische 

Padvinders Vereniging (NIPV) yang artinya adalah persatuan pandu-

pandu Hindi Belanda. 

Bangsa Indonesia mulai tertarik pada organisasi tersebut, 

karena sifatnya yang universal. Para remaja dan pemuda 

membutuhkan suatu organisasi yang dapat menampung aspirasi 

mereka terhadap tanah airnya. Maka berdirilah organisasi-organisasi 

kepanduan yang bercirikan nasionalisme dan organisasi kepanduan 

nasioanl yang pertama didirikan adalah pada tahun 1916, Javaanse 

Padvinders Organisatie (JPO) atas prakarsa Sultan Pangeran 

Mangkunegara VII di Surakarta. 

                                                           
22

 Kwartir Nasional Gerakan Pramuka, Bahan Kursus Pembina Pramuka Mahir Tingkat 

Dasar (KMD), (Magelang : BINAPUTRAKARANA,2010), hal.17 
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Akhirnya pemerintah mengeluarkan KEPRES No. 238/61 

Tentang gerakan Pramuka, sebagia dukungan pemerintah terhadap 

organisasi kepanduan di Indonesia, meskipn Pramuka bukan termasuk 

badan pemerintah.
23

 

Resolusi konferensi kepramukaan sedunia pada tahun 1924, 

bertempat di Kopenhagen Denmark, menyatakan bahwa kepramukaan 

itu mempunyai tiga sifat yaitu : 

a. Nasional, artinya kepramukaan itu diselenggarakan di masing-

masing negara sesuai dengan kebutuhan masing-masing negara 

tersebut. 

b. Internasional, artinya kepramukaan harus dapat mengembangkan 

rasa persaudaraan dan pesahabatan antar sesama anggta 

kepanduan (pramuka) dan sebagai sesama manusia 

c. Universal, artinya kepramukaan itu dapat berlaku untuk siapa saja 

serta dapat diselenggarakan dimana saja 

Seperti halnya dengan sifat-sifat kepramukaan, fungsi 

kepramukaan juga terdiri dari tiga fungsi yaitu : 

a. Merupakan kegiatan yang menarik yang mengandung 

pendidikan,bagi anak-anak, remaja dan pemuda. 

                                                           
23

 Andri Bob Sunardi, “Boyman Ragam“…, hal.32 
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b. Merupakan suatu pengabdian (job) bagi para angota dewasa yang 

merupakan tugas yang memerlukan keikhlasan, kerelaan dan 

pengabdian. 

c. Merupakan alat (means) bagi masyarakat, negara atau organisasi 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, alat bagi organisasi atau 

negara untuk mencapai tujuannya.
24

 

Prinsip dasar adalah asas dasar yang menjadi dasar dalam 

berfikir dan bertindak. Prinsip Dasar Kepramukaan adalah asas yang 

mendasari kegiatan kepramukaan dalam upaya membina watak 

peserta didik. Adapun Prinsip Dasar Kepramukaan sebagai berikut: 

a. Iman dan takwa kepada Tuhan YME 

b. Peduli terhadap bangsa, negara, sesama manusia dan alam beserta 

isinya 

c. Peduli terhadap diri sendiri 

d. Taat kepada Kode Kehormatan Pramuka 

 Fungsi Prinsip Dasar Kepramukaan, sebagai : 

1. Norma hidup anggota Gerakan Pramuka 

2. Landasan kode etik Gerakan Pramuka 

3. Landasan sistem nilai Gerakan Pramuka 

4. Pedoman dan arah pembinaan kaum muda anggota Gerakan 

Pramuka 

                                                           
24

 Ibid, Andri Bob Sunardi, Boyman Ragam Latih Pramuka, hal. 4 
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5. Landasan gerak dan kegiatan Pramuka mencapai sasaran dan 

tujuannya 

Metode Pendidikan Kepramukaan adalah cara memberikan 

pendidikan watak kepada peserta didik melalui kegiatan Pendidikan 

Kepramukaan yang menarik, menyenangkan dan menantang, yang 

disesuaikan kondisi, situasi dan kegiatan peserta didik. Metode 

Pendidikan Kepramukaan merupakan cara belajar progresif melalui : 

a. Pengamalan Kode Kehormatan Pramuka 

b. Belajar sambil melakukan (learning by doing) 

c. Sistem beregu (patrol system) 

d. Kegiatan yang menantang dan meningkat serta mengandung 

pendidikan yang sesuai dengan perkembangan rohani dan jasmani 

anggota muda 

e. Kegiatan di alam terbuka 

f. Kemitraan dengan anggota dewasa dalam setiap kegiatan 

g. Sistem tanda kecakapan 

h. Sistem satuan terpisah untuk putera dan puteri 

i. Kiasan dasar
25

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan termasuk dalam kategori 

penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang 

                                                           
25

 Ibid....hal.22-24 
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pengumpulan datanya dilakukan di lapangan. Adapun jenis penelitian 

lapangan yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah suatu pendekatan yang juga disebut pendekatan 

investigasi karena biasanya peneliti mengumpulkan data dengan cara 

bertatap muka langsung dan berinteraksi dengan orang-orang di 

tempat penelitian (McMillan & Schumacher, 2003).
26

 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan psikologi pendidikan, dengan teori Behavioristik terhadap 

pembelajaran siswa. Dan tokoh yang paling terkenal dalam tori ini 

adalah Thorndike.  

Dia mengatakan bahwa “ada tiga prinsip atau hukum 

dalam belajar, yaitu: pertama, belajar akan berhasil apabila 

individu memiliki kesiapan untuk melakukan perbuatan 

tersebut. Kedua, belajar akan berhasil apabila banyak latihan. 

Ketiga, belajar akan semangat apabila mengetahui atau 

mendapatkan hasil yang baik.
27

 

 

Untuk mengukur keterecapaian suatu tujuan teori ini 

melihatnya dari pencapaian suatu keterampilan. Pembelajarannya 

berorientasi pada hasil pembelajaran yang tampak atau nyata. Dalam 

teori ini pembelajaran akan dilakukan secara terus menerus atau 

melakukan latihan secara rutin untuk mendapatkan hasil yang 

diinginkan. Dengan melakukan latihan secara terus menerus atau 

                                                           
26

 Syamsuddin, Damianti Vismaia S, Metodelogi Penelitian Bahasa, (Bandung:PT 

Remaja Rosdakarya, 2007), hal. 73 
27

Nana Syaodih Sukmadinata,  Landasan psikologi proses pendidikan, (Bandung:PT. 

Rosda Karya, 2005), hal. 169  
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pengulangan maka perilaku yang positif akan semakin diperkuat dan 

perilaku yang negatif akan diperbaiki atau diahapuskan. 

Metode behavioristik ini sangat cocok untuk memperoleh 

kemampuan yang membentuk praktek atau pembiasaan. Seperti: baris 

berbaris, latihan olah raga, latihan pramuka dan sebagainya. Adapun 

hal- hal yang harus diperhatikan dalam menerapkan teori behavioristik 

yaitu:  

a. Mementingkan pengaruh lingkungan 

b. Mementingkan bagian- bagian (elementalistik) 

c. Mementingkan peranan reaksi 

d. Mengutamakan mekanisme terbentuknya hasil belajar melalui 

prosedur stimulus respon 

e. Mementingkan peranan kemampuan yang sudah terbentuk 

sebelumnya 

f. Mementingkan pembentukan kebiasaan melalui latihan dan 

pengulangan 

g. Hasil belajar yang dicapai adalah munculnya perilaku yang 

diinginkan.
28

 

3. Subyek Penelitian 

Subyek disini dapat berarti orang atau apa saja yang menjadi 

sumber penelitian. Dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai 

sumber data antara lain: 

                                                           
28

 Sugihartono dkk, Psiklogi Pendidikan, (UNY Press: Yogyakarta, 2007), hal.103 
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a. Kepala sekolah MAN Tempel Sleman  

b. Wakil kepala sekolah bidang kesiswaan 

c. Pembina pramuka yang terdiri dari 

1) Pembina harian Drs. Sumarlan, dan Bibit Nugroho 

2) Pembina pada kegiatan-kegiatan tertentu Drs. Sumarlan, Bibit 

Nugroho dan Emi Purna Astiti 

d. Siswa-siswi Madrasah Aliyah Negeri Tempel Sleman berjumlah 

140 orang 

e. Dewan Ambalan Madrasah Aliyah Negeri Tempel Sleman 

4. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah merupakan hal yang sangat vital bagi 

seorang peneliti untuk mendapatkan informasi dari responden, karena itu 

peneliti harus terampil dan cermat dalam proses mengumpulkan data agar 

bisa mendapatkan data yang valid. Metode pengumpulan data adalah hal 

yang paling standar  yang harus dilakukan oleh seorang peneliti untuk 

mendapatkan data-data atau informasi yang dibutuhkan. 

a. Metode Observasi 

Observasi adalah mengamati suatu kejadian yang tampak oleh 

mata tanpa menggunakan alat bantu apapun. Observasi sendiri dibagi 

menjadi 5 tingkatan partisipasi, yaitu non partisipasi (nonparticipation), 

partisipasi pasif (passive participation), partisipasi moderat (moderate 

participation), partisipasi aktif (active participation) dan partisipasi 
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lengkap (complete participation).
29

 Dalam penelitian ini peneliti selain 

sebagai pengamat, juga menerapkan observasi partisipan, artinya 

peniliti terlibat secara partisipatoris di lapangan. Metode ini digunakan 

untuk mengadakan pengamatan dan memperoleh data mengenai letak 

geografis sekolah, keadaan bangunan dan lingkungannya serta keadaan 

guru, siswa, sarana prasarana dan kegiatan pramuka di sekolah. 

b. Metode Wawancara 

Penggunaan metode wawancara ini, peneliti melakukan dialog 

atau tanya jawab kepada subyek penelitian secara langsung atau 

berhadap-hadapan. Dalam hal ini, peneliti memilih interview bebas 

sebagai alternatif mengenai hal-hal yang perlu ditanyakan di lapangan. 

Metode ini digunakan untuk mengetahui dan memperoleh gambaran 

umum sekolah, nilai-nilai karakter dalam kegiatan kepramukaan, dan 

pelaksanaan kegiatan pramuka. 

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi digunakan unuk menyimpulkan data berupa 

catatan, transkip, buku dan dokumen lain yang diperlukan. Adapun data 

yang ingin diperoleh melalui metode dokumentasi ini adalah sejarah 

berdiri, status, struktur organisasi dan personalia secara struktural dan 

fungsional MAN Tempel Sleman, status pendidikan pramuka sebagai 

program ekstrakurikuler unggulan yang bersifat wajib. 

                                                           
29

 Ibid, hal. 100. 
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d. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah usaha menyelidiki dan menyusun data yang 

telah terkumpul, kemudian diolah dan disimpulkan. Analisis data yang 

digunakan adalah deskriptif analisis yaitu analisis yang memberikan 

gambaran tentang hal-hal yang diteliti. Metode analisis yang digunakan 

adalah analisis kualitatif, yaitu metode deskriptif yang penyelidikan 

tertuju pada masa sekarang atau masalah-masalah aktual dengan 

menggunakan data yang mula-mula disusun, kemudian dianalisa.
30

  

Untuk menguji keabsahan data peneliti menggunakan 

trianggulasi. Trianggulasi adalah: teknik pemeriksaan keabsahan data 

yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Trianggulasi merupakan teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar 

data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 

tersebut.
31

 Triangulasi yang digunakan adalah triangulasi teknik untuk 

menguji kredibilitas data dengan cara mengecek kepada sumber yang 

sama dengan teknik berbeda.
32

 

Trianggulasi dilakukan dengan menggunakan catatan lapangan. 

Catatan lapangan adalah catatan tentang apa yang didengar, dilihat, 

dialami, dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data dan refleksi 

terhadap data dalam penlitian kualitatif. 

                                                           
30

 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, Metode Dan Praktek 

(Bandung:Tarsito,1982), hal.200 
31

 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bnadung: Remaja Rosda Karya, 

2005), hal. 320 
32

 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, ( Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 330 
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G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah mempelajari dan memahami gmabaran 

umum isi dari skripsi ini, maka dalam pembahasannya dibagi ke dalam 

empat bab. Untuk lebih jelasnya, peneliti menyusun sistematika 

pembahasannya sebagai berikut: 

Bab pertama yaitu membahas tentang pendahuluan yang 

menjelaskan tentang gambaran umum latar belakang masalah penelitian. 

Selain itu juga terdapat sub-sub antara lain: latar belakang masalah, 

rumusan masalah yang akan diteliti, tujuan dan kegunaan peneltian, 

metode penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

Bab dua berisi tentang gambaran umum Madrasah Aliyah Negeri 

Tempel Sleman yang terdiri dari letak geografis, sejarah berdiri dan 

perkembangannya, struktur organisasi, keadaan guru, siswa dan karyawan, 

serta kondisi sarana dan prasarana yang dimiliki. 

 Bab tiga berisi tentang pelaksanaan kegiatan ekstrkurikuler 

pramuka, proses penanaman nilai kedisplinan dan hasilnya, proses 

penanaman nilai tanggung jawab dan hasilnya, serta hubungan pendidikan 

karakater disiplin dan tanggung jawab dengan Pendidikan Agama Islam 

(PAI).  

Bab empat bagian penutup yang didalamnya berisi uraian tentang 

kesimpulan dari skripsi ini dan saran- saran. Sementara pada halaman 

akhir terdapat daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di MAN 

Tempel Sleman pada kelas X tentang penanaman nilai- nilai karakter 

kedisiplinan dan tanggung jawab terhadap peserta didik dalam kegiatan 

ekstrakulikuler pramuka tahun ajaran 2011/2012, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pada hari Juma‟t kegiatan ektrakulikuler pramuka dilaksanakan untuk 

para Dewan Ambalan (DA) sedangkan pada hari Sabtu diadakan untuk 

melatih seluruh siswa kelas X. Metode yang dipakai untuk melatih 

siswa yaitu:  

a. Metode Pengamalan Kode Kehormatan Pramuka 

b. Metode Belajar Sambil Melakukan (Learning By Doing) 

c. Metode Sistem Berkelompok 

d. Metode Kegiatan di Alam Terbuka 

e. Metode Sistem Among 

f. Metode Sistem Tanda Kecakapan 

2. Nilai kedisiplinan yang diterapkan dalam kegiatan ektrakulikuler 

pramuka yang ada di MAN Tempel yaitu berupa ketepatan, ketaatan, 

dan kepatuhan dalam mentaati segala peraturan yang telah dibuat oleh 

pihak sekolah. Dalam kegiatan pramuka sendiri nilai kedisiplinan 

diterapkan dalam kegiatan baris berbaris (PBB), cara berpaikan sesuai 
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dengan peraturan yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah, 

menyelesaikan tugas yang diberikan secara tepat waktu, baik itu tugas 

individu maupun kelompok.  Metode- metode yang digunakan dalam 

kegiatan ekstrakulikuler pramuka dianggap cukup efektif untuk 

membantu siswa memiliki karakter kedisiplinan dalam diri siswa.. 

3. Nilai karakter tanggung jawab yang diterapkan dalam pramuka yang 

ada di MAN Tempel yaitu berupa nilai kesadaran untuk melaksanakan 

tugas dan kewajibannya dengan baik. Dalam kepramukaan untuk 

membantu siswa memiliki karakter tanggung jawab dalam diri mereka, 

seperti kegiatan di alam terbuka, jelajah malam, tugas kelompok. 

Seperti tugas di alam terbuka yang harus mereka kerjakan dengan cara 

menjaga alam yang ada disekitar mereka, atau tugas yang diberikan 

kepada mereka seperti tugas kelompok mengenai TOGA (Tanaman 

Obat Keluarga) dan mereka diberi tanggung jawab untuk 

mempresentasikan hasil dari diskusi dari meteri yang mereka dapatkan 

secara berkelompok dilapangan. Hal itu dilakukan untuk melatih siswa 

memliki sikap tanggung jawab mengenai tugas yang diberikan oleh 

pembina, terutama bagi ketua kelompok yang diberikan tugas khusus 

untuk mempresentasikan hasil nya di depan kelas. 

4. Penanaman nilai karakter kedisiplinan dengan tanggung jawab dalam 

ekstrakulikuler pramuka memiliki hubungan yang sangat erat 

kaitannya dengan pendidikan agama islam yaitu: nilai kedisiplinan dan 

tanggung jawab yang dilatih melalui kegiatan ekstrakulikuler pramuka 
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dapat membantu siswa dalam melaksanakan kegiatan keagamaan yang 

diajarkan oleh syariat islam secara disilplin dan penuh tanggung jawab.  

Seperti ketika melaksanakan solat dan puasa yang menuntut para siswa 

memiliki sikap displin dan tanggung jawab yang tinggi untuk bisa 

melaksanakannya. Oleh karena itu ekstraklikuler dapat dijadikan 

sebagai salah satu wadah alternatif untuk membantu siswa memiliki 

karakter disiplin dan tangung jawab yang selanjutnya karakter tersebut 

akan bisa digunakan dalam membantu siswa menjalankan perintah 

agama dengan penuh rasa tanggung jawab dan kediplinan yang tinggi. 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian, maka peneliti dapat mengajukan 

beberapa saran yang diharapkan bisa diimplementasikan dalam 

membantu proses pembelajaran ekstrakulikuler pramuka dan dalam 

proses pengambilan kebijakan pendidikan yaitu:  

1. Pembina pramuka yang ada di MAN Tempel diharapkan untuk 

bisa lebih kreatif dan inovatif dalam menerapkan berbagai macam 

metode yang bisa digunakan dalam kegiatan kepramukaan 

sehingga dapat membawa siswa untuk terlibat lebih aktif lagi  

dalam mengikuti kegiatan pramuka, terutama dalam menerapakan 

pendidikan karakter kedisiplinan dan tanggung jawab. 

2. Sekolah diharapakan untuk lebih memperhatikan ekstrakulikuler 

pramuka yang ada di MAN Tempel, seperti memperbanyak buku- 
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buku tentang kepramukaan dan peralatan- peralatan atau 

kelengkapan pramuka. 

3. Penelitian ini dapat dikembangkan lagi dengan menggunakan 

pendekatan- pendekatan atau sampel- sampel yang berbeda.  
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